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ABSTRACT 

 
The purpose of this research is to determine student’s ability to write short stories 
using pictures media. The method used in this research is an experiment with a 
quantitative approach and a one-group pretest-posttest design. The instruments 
used are pretest and posttest. The data analysis techniques employed are validity 
tests, normality tests, and paired sample t-tests. This research was conducted at 
SMA Negeri 1 Kuningan with a sample of 30 students from class XI-3. The result of 
this research are: 1) students’ ability to write short stories before using picture media 
was still far from the Minimum Mastery Criteria (MMC) with an average score of 
72,16; 2)students’ ability to write short stories after using picture media improved 
with an average score of 85,83; 3) based on the t-test (paired sample t-test ), the 
alternative hypothesis (Ha) is accepted, and the null hypothesis (H0) is rejected 
because the significance value (2-tailed) is 0.000 < 0.05. Therefore, it can be 
concluded that the implementation of picture media has a significant effect on 
students’ writing ability in short story lessons in class XI at SMA Negeri 1 Kuningan. 
Thus, it is also recommended for teachers to apply this method in their teaching. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat penting bagi manusia karena meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan siswa. Pendidikan adalah cara untuk memperoleh 

pengetahuan melalui sekolah (Mumtahanah, 2020). Proses pendidikan membentuk 

pola pikir individu untuk bertahan hidup dan merencanakan masa depan yang lebih 

baik. Pendidikan juga membantu membentuk karakter dan mempengaruhi sikap 

serta perilaku dalam masyarakat. Generasi muda perlu mendapatkan pendidikan 

agar dapat bersaing di tingkat nasional dan internasional (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2020). Pendidikan merupakan usaha yang sadar dan terencana 

antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru berperan 

sebagai fasilitator dalam proses ini. Pendidikan memberikan bimbingan dan 

motivasi agar siswa dapat mencapai kesuksesan, menciptakan suasana belajar, 
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dan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan sosial dan teknologi 

(Nurfadhillah et al., 2021). Dengan pendidikan yang baik, siswa dapat berpikir kritis, 

berkomunikasi efektif, dan beradaptasi dengan perubahan. Pendidikan juga 

membantu siswa menjadi warga negara yang berkontribusi pada kemajuan bangsa 

dan negara. Jadi, dalam pendidikan, proses dan hasil belajar harus seimbang untuk 

mengembangkan siswa secara menyeluruh (Sarnoto et al., 2023). Belajar dan 

pengajaran adalah dua hal yang berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam 

kegiatan edukatif. Kedua proses ini melibatkan interaksi antara guru dan murid, di 

mana pengajaran adalah proses penting yang membantu siswa mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 

sosial dan teknologi (Pane & Dasopang, 2017). Pengajaran yang baik melibatkan 

interaksi antara pendidik, siswa, media, dan lingkungan belajar, yang jika dilakukan 

dengan baik, akan membantu mencapai tujuan pengajaran secara optimal (Abidin, 

2019). 

Di Indonesia, pendidikan juga berfungsi untuk melestarikan budaya, termasuk 

bahasa daerah di sekolah. Oleh karena itu, bahasa daerah menjadi mata pelajaran 

muatan lokal yang dipelajari di sekolah, sesuai dengan peraturan hukum yang 

berlaku, seperti Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67, 68, 69, dan 

70 Tahun 2013, serta berbagai peraturan daerah dan surat edaran terkait 

(Hadiansah & Rabiussani, 2019). 

Menurut keputusan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat Dinas Pendidikan 

taun 2017 dalam Kurikulum 2013 Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran Bahasa 

Sunda SMA kelas XI yaitu: 4.4 menulis cerita pendek sederhana dengan 

memperhatikan struktur dan kaidah kebahasaan. Dalam pengajaran Bahasa 

Sunda, terdapat empat aspek keterampilan bahasa: mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis. Menurut Megasari (Santi, 2020) menulis adalah proses 

penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan, dalam bentuk tulisan yang 

bermakna. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan secara tatap 

muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan produktif dan 

ekspresif (Prakoso et al., 2021). Menulis dianggap sebagai keterampilan bahasa 

yang paling kompleks dan membutuhkan penguasaan tata bahasa serta 
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kemampuan untuk menghasilkan tulisan yang jelas, efektif, dan terorganisasi 

dengan baik (Sugiharto et al., 2024). Menulis juga melibatkan kemampuan memilih 

kata, mengatur paragraf, dan menggunakan gaya bahasa yang sesuai dengan 

tujuan tulisan. Intinya, menulis adalah cara seseorang mengungkapkan pikiran dan 

perasaan melalui bahasa tulis yang dapat dipahami oleh pembaca (Yuliandri, 2016). 

Menurut Sumardjo (Kusmayati & Nuraeni, 2022) cerita pendek atau short story 

yaitu cerita atau narasi yang fiktif, artinya bukan berupa analisis argumentasi dan 

kejadian yang tidak benar terjadi serta relative pendek. Sumardjo menjelaskan 

tujuan dari cerpen ini dilihat dari sifat dan isi ceritanya, dimana cerpen merupakan 

salah satu karya fiksi, artinya isi cerita dalam cerpen merupakan karya ciptaan atau 

rekaan, dan dalam isi cerita tersebut menggambarkan suatu kejadian. Menurut 

Kusmayadi (Ropiah et al.,) cerpen juga memiliki karakteristik yang membedakannya 

dari esai prosa lainnya, yaitu: 1) dibatasi oleh jumlah kata atau halaman; 2) memiliki 

satu plot; 3) satu pengaturan tempat; 4) jumlah karakter dalam cerita terbatas; 5) 

Karakterisasi dalam cerpen berpusat pada karakter utama. 

Pengajaran cerita pendek bertujuan agar siswa dapat menulis cerita pendek 

sesuai dengan struktur dan aturan menggunakan bahasa mereka sendiri. Ini 

membutuhkan pemahaman mendalam dari siswa mengenai struktur dan kaidah 

bahasa dalam materi cerita pendek. Berdasarkan hasil pra-survei, ditemukan 

bahwa keterampilan dan motivasi menulis siswa masih rendah, terlihat dari ketidak 

antusiasan mereka saat diberikan tugas menulis cerita pendek. Siswa juga 

mengalami kesulitan menulis cerita pendek dalam bahasa mereka sendiri yang 

sesuai dengan struktur dan kaidah. Siswa SMAN 1 Kuningan sering menghadapi 

kesulitan saat menulis karena pengaruh bahasa sehari-hari yang dipengaruhi 

bahasa gaul dan letak sekolah yang berada di tengah kota, membuat mereka jarang 

menggunakan bahasa ibu. Hal ini mengakibatkan siswa sulit mengungkapkan 

pikiran dan gagasan, sehingga enggan menulis. Penelitian ini berfokus pada 

penggunaan media gambar dalam pengajaran cerita pendek untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa. 

Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam kurikulum 2013, 

sebagai perantara untuk menyampaikan informasi kepada siswa dengan 

meningkatkan interaksi dan keaktifan mereka. Media pengajaran bertujuan untuk 
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mendukung proses pengajaran dengan menciptakan situasi yang kondusif bagi 

kegiatan belajar di kelas. Menurut Chodzirin (Anarli et al., 2023) media 

pembelajaran yang dimanfaatkan secara optimal dan sesuai dengan tuntutan 

kompetensi dalam belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Media 

juga membantu meningkatkan daya tarik dan motivasi siswa. Penggunaan media 

gambar dalam pengajaran berfungsi sebagai alat bantu dalam penerapan konsep 

pengajaran. Menurut Pradana & Gerhni, (2019) media pengajaran dapat 

digolongkan menjadi visual, audio, dan audiovisual. Penggunaan berbagai jenis 

media pengajaran akan membuat proses pengajaran lebih menarik dan optimal. 

Salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan 

menulis siswa adalah dengan media gambar. Nurjanah et al., (2019) menyebutkan 

bahwa media gambar efektif dalam keterampilan menulis. Menurut Sanaki & Hujair 

(Suyuti, 2016), gambar membantu siswa menceritakan kejadian dalam gambar dan 

melatih imajinasi mereka dalam mengembangkan tulisan. Menurut Hamalik 

(Achmad, 2018) Gambar adalah segala hal yang diwujudkan visual dalam bentuk 

dua dimensi sebagai ekspresi perasaan atau pikiran. Penggunaan gambar dalam 

pengajaran menulis bertujuan untuk mengembangkan imajinasi dan kemampuan 

berpikir siswa, serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam bertanya dan 

memberikan pendapat tentang cerita yang mereka buat. Melalui media gambar, 

diharapkan kemampuan siswa dalam menulis cerita pendek dapat meningkat. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan menulis cerita pendek 

siswa sebelum menggunakan media gambar, untuk mengetahui kemampuan 

menulis cerita pendek siswa sesudah menggunakan media gambar, serta untuk 

mengetahui implementasi media gambar terhadap kemampuan menulis siswa 

kelas XI di SMA Negeri 1 Kuningan. 

 

METODE PENELITIAN  

Menurut Sugiyono, (2022), metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang memiliki tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 

menggunakan jenis metode kuantitatif karena untuk dapat membuktikan ada atau 

tidaknya pengaruh dari implementasi media gambar terhadap kemampuan menulis 

cerita pendek (Putri dkk., 2023; Winanda dkk., 2020). Metode yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2022) metode 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan (tindakan) tertentu. Metode eksperimen bertujuan untuk 

menguji sejauh mana pengaruh media gambar terhadap kemampuan menulis siswa 

dalam pengajaran cerita pendek. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen. Menurut Mulyani (Hasanah & Ropiah), metode eksperimen merupakan 

metode penelitian yang dilakukan dengan menggunakan kelas eksperimen dan 

tanpa menggunakan kelas kontrol. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-

Posttest Design. Desain ini melibatkan pretest sebelum memberikan perlakuan. 

Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 

dibandingkan dengan kondisi setelah diberikan perlakuan atau posttest. Menurut 

Sugiyono (Hasanah & Ropiah) One Group Pretest Posttest Design yang digunakan 

dalam penelitian ini bisa dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Desain Penelitian 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan  

O1 : Pretest sebelum treatment 

X : Tindakan (Diterapkan media gambar) 

O2 : Posttest sesudah treatment 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Kuningan yang berjumlah 11 kelas, sedangkan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI-3 yang berjumlah 30 siswa. Menurut Sugiyono 

(2022) populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Selanjutnya Menurut Sugiyono (2022), sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, yang artinya salah 

satu metode sampling non-random dimana peneliti memastikan mengambil sample 
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melalui metode menentukan identitas khusus yang cocok dengan tujuan penelitian, 

diharapkan bisa menjawab kasus penelitian (Lenaini, 2021). 

Metode atau teknik pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan informasi. Pengumpulan data diartikan 

sebagai proses atau kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau 

menjaring berbagai fenomena, informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai 

dengan lingkup penelitian (Maulida, 2020). Teknik yang diterapkan dalam 

mengumpulkan data penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi, dan tes. Alat 

penelitian yang digunakan meliputi pre-test dan post-test dalam bentuk soal esai. 

Adapun analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu: 

1. Uji Validitas Instrumen  

Menurut Sugiyono (2022) teknik analisis data digunakan dalam penelitian 

kuantitatif dengan cara menghitung statistic atau menggunakan table-tabel 

statistic. Sugiyono (Arsi & Herianto, 2021) menyebutkan uji validitas yaitu tingkat 

reliabilitas dan validitas alat ukur yang digunakan. Teknik analisis instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan lembar validasi 

ahli guna untuk revisi butir soal instrumen. Menurut Arikunto (Eki et al., 2022) 

analisis validasi ahli bisa menggunakan rumus: 

 

𝑋 =
∑𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

X : Skor yang diperoleh 

∑ X : Jumlah Skor 

n : Jumlah Soal 

Tabel 2. Kriteria Validitas Instrumen 

Skor Kriteria Validitas 

86-100% Sangat Valid 

71-85% Cukup 

51-70% Kurang 

1-50% Tidak Valid 
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2. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji data untuk mengetahui data yang digunakan 

dalam penelitian. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dari dua 

kelompok sampel yang diteliti yang berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak (Ramadan & Triwahyuni, 2020). Uji normalitas yang paling 

sederhana adalah membuat grafik distribusi frekuensi atas skor yang ada 

(Usmadi, 2020). Pengujian normalitas dalam hasil penelitian ini menggunakan 

uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan software SPSS 21. 

Dasar keputusan untuk uji normalitas Shapiro Wilk SPSS versi 21, yaitu: 

a. Jika hasil signifikansi Shapiro Wilk menunjukkan nilai >0,05 normal 

b. Jika hasil signifikansi Shapiro Wilk menunjukkan nilai <0,05 tidak normal 

3. Uji Paired Sample T-test 

Paired sample t-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel 

berpasangan merupakan subjek yang sama, tetapi mengalami perlakuan yang 

berbeda. Menurut Widiyanto (Syafitri et al., 2023), paired sample t-test 

merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji 

keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-

rata sesudah diberikan perlakuan. Uji-t berpasangan (paired t-test) adalah salah 

satu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 

(berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering ditemui pada kasus yang 

berpasangan adalah satu individu (objek penelitian) mendapat 2 buah perlakuan 

yang berbeda (Montolalu & Langi, 2018). Tujuan uji paired sample t-test adalah 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh implementasi media gambar 

terhadap kemampuan menulis cerita pendek kelas XI di SMA Negeri 1 

Kuningan.  

Dasar pengambilan keputusan uji paired sample t-test menggunakan program 

SPSS yaitu: 

a. Apabila nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka data H0 ditolak dan Ha diterima. Maka 

ada pengaruh implementasi media gambar terhadap kemampuan menulis 

cerita pendek siswa. 
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b. Apabila nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka data H0 diterima dan Ha ditolak. Maka 

tidak ada pengaruh implementasi media gambar terhadap kemampuan 

menulis cerita pendek siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil Penelitian  

1. Hasil Menulis Cerita pendek Sebelum Menggunakan Media Gambar di SMA 

Negeri 1 Kuningan Kelas XI 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI-3 SMA Negeri 1 Kuningan. Untuk 

mengumpulkan data penelitian, peneliti melakukan pretest dan posttest. Pada 

pertemuan pertama, pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa 

dalam menulis cerita pendek sebelum penerapan media gambar. Sebelum 

implementasi media gambar peserta didik berjumlah 30 siswa. Hasil pretest 

siswa bisa dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pretest Siswa 

Jumlah Siswa : 30 

Nilai Dibawah KKM Nilai Di Atas KKM 

16 Siswa 14 Siswa 

53,33% 46,66% 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 

menulis cerita pendek sebelum menggunakan media gambar masih ada yang 

belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73. Hasil belajar 

sebelum menggunakan media gambar menunjukkan bahwa siswa yang sudah 

mencapai nilai KKM ada 14 siswa (46,66%) sedangkan yang belum mencapai 

nilai KKM ada 16 siswa (53,33%). Nilai siswa terendah dalam hasil belajar 

sebelum menggunakan media gambar adalah 60, nilai tertinggi 85, dan nilai 

rata-ratanya adalah 72,16. 

2. Hasil Kemampuan Menulis Cerita pendek Sesudah Menggunakan Media 

Gambar di SMA Negeri 1 Kuningan Kelas XI 

Pada pertemuan kedua terdapat tindakan yang berbeda yang diterapkan 

oleh guru dalam proses pengajaran menulis cerita pendek, yaitu guru 
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memberikan perlakuan dengan mengimplementasikan media gambar dalam 

proses pengajaran. Pada tahap akhir dilakukan posttest untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh hasil belajar siswa dalam menulis cerita pendek setelah 

menggunakan media gambar. Hasil posttest dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Posttest Siswa 

Jumlah Siswa : 30 

Nilai Dibawah KKM Nilai Di Atas KKM 

1 Siswa 29 Siswa 

3,33% 96,66% 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil kemampuan menulis cerita pendek setelah 

menggunakan media gambar meningkat. Hal ini dapat dilihat dari skor posttest 

siswa yang sudah sesuai atau lebih dari nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

73, yaitu sebanyak 29 siswa dengan persentase 96,66%, sedangkan 1 siswa 

atau 3,66% belum mencapai nilai tersebut. Nilai terendah siswa dalam hasil 

belajar setelah menggunakan media gambar adalah 70, nilai tertinggi 100, dan 

nilai rata-ratanya adalah 85,83. 

3. Implementasi Media Gambar terhadap Menulis Cerita pendek 

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis peserta didik sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan pengajaran menggunakan media gambar 

dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Analisis Deskriptif Pengaruh Implementasi Media Gambar 

Descriptive Statistics 

 N Range Min Max Sum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Pre-Test 30 25 60 85 2165 72.17 7.953 63.247 

Post-Test 30 30 70 100 2575 85.83 7.887 62.213 

Valid N 

(listwise) 

30        
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Berdasarkan tabel 5 nilai rata-rata atau mean dari hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan media gambar adalah 72,17 dengan skor tertinggi 85 dan 

skor terendah 60. Standar deviasi (nilai yang digunakan untuk menentukan 

persebaran data dalam suatu sampel) adalah 7,953, varians (ukuran seberapa 

jauh suatu kumpulan bilangan tersebar) adalah 63,274, dan range (jarak antara 

nilai tertinggi dan terendah) adalah 25. Sedangkan nilai rata-rata (mean) hasil 

belajar siswa dalam menulis cerita pendek setelah menggunakan media gambar 

adalah 85,83 dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah 70. Standar deviasi 

(nilai yang digunakan untuk menentukan persebaran data dalam suatu sampel) 

adalah 7,887, varians (ukuran seberapa jauh suatu kumpulan bilangan tersebar) 

adalah 62,213, dan range (jarak antara nilai tertinggi dan terendah) adalah 30. 

Gambar 1. Grafik Hasil Implementasi Media  

pada Kemampuan Menulis Cerita pendek 

 

Berdasarkan gambar 1 hasil implementasi media gambar pada peserta 

didik dalam menulis cerita pendek meningkat. Sebelum menggunakan media 

gambar, terdapat 14 siswa (46,33%) yang sudah mencapai nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), sedangkan nilai 16 siswa lainnya (53,66%) masih di bawah 

KKM. Setelah menggunakan media gambar, siswa yang sudah mencapai nilai 

KKM meningkat menjadi 29 siswa (96,66%), sedangkan siswa yang belum 

mencapai nilai KKM berkurang menjadi 1 siswa (3,33%). 
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Pembahasan Penelitian 

1. Uji Validitas Ahli 

a. Uji Validitas Ahli Soal 

Instrumen soal dalam penelitian ini divalidasi oleh dua ahli dalam bidang 

bahasa Sunda menggunakan kriteria validasi berdasarkan referensi dari 

Arikunto. Validasi ini menunjukkan bahwa instrumen yang terdiri dari satu 

soal esai dengan 20 indikator telah diberikan skor oleh kedua validator serta 

skor maksimal yang dapat dicapai. Persentase validasi dihitung dengan 

membagi total skor dari kedua validator dengan skor maksimal, kemudian 

dikalikan 100. Hasilnya menunjukkan bahwa instrumen memiliki persentase 

validasi di atas 78%, dengan persentase tertinggi 98% dan terendah 79%. 

Berdasarkan kriteria tersebut, semua soal dinilai cukup valid. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini telah berhasil 

melewati uji validitas dan dapat digunakan secara valid untuk pengumpulan 

data penelitian mengenai bahasa Sunda. 

b. Uji Validitas Ahli Media 

Uji validasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah media yang 

akan digunakan dalam penelitian layak atau tidak. Dalam uji validitas ini, ahli 

yang menjadi validator adalah salah satu dosen yang ahli di bidangnya. 

Dapat diketahui bahwa media yang telah divalidasi oleh ahli telah mencapai 

kriteria untuk digunakan dalam penelitian, dengan persentase skor sebesar 

88%. Persentase ini sesuai dengan kriteria validasi ahli menurut Arikunto. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media gambar dapat digunakan 

dalam penelitian. 

2. Kegiatan Pembelajaran 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

dengan desain one group pretest-posttest, sehingga data yang diperoleh berupa 

data pretest dan posttest. Proses pengajaran dilaksanakan dalam 3 pertemuan. 

Pertemuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk memperkenalkan kepada 

siswa topik mengenai cerita pendek dan juga menanyakan beberapa pendapat 

mereka mengenai cerita pendek. Selanjutnya, penelitian memberikan soal 

pretest kepada siswa untuk menilai kemampuan mereka. Pertemuan kedua, 
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penelitian melakukan tindakan (perlakuan), di mana materi mengenai cerita 

pendek diberikan kepada siswa. Kemudian siswa diberikan contoh teks cerita 

pendek untuk mendiskusikan unsur-unsur cerita pendek dan kemudian siswa 

diberi bahan sebagai contoh dari media gambar yang dapat dijadikan cerita 

pendek. Pertemuan ketiga, kemudian dilakukan posttest. 

3. Uji Normalitas Data 

Tabel 6. Normality Test 

 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pretest .172 30 .024 .935 30 .065 

Posttest 
.142 30 .126 .952 30 .192 

 

Berdasarkan tabel 6 nilai signifikansi pretest yang diperoleh adalah 0,065 > 

0,05 dan nilai signifikansi posttest yang diperoleh adalah 0,192 > 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam data penelitian ini, distribusinya 

normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Ini menjadi dasar untuk 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas menggunakan program SPSS, jika 

nilai signifikansi > 0,05, maka data memiliki distribusi normal. 

4. Uji Paired Sample T-test 

Tabel 7. Uji Paired Sample T-test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

-13.66 7.648 1.396 -16.522 -10.810 -9.78 29 .000 
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Berdasarkan tabel 7 hasil yang diperoleh dari uji hipotesis menggunakan 

SPSS 21 adalah 0,000, dimana hasil ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak, sedangkan Ha diterima. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi media gambar memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan menulis cerita pendek siswa SMA Negeri 1 Kuningan kelas XI. 

Selain itu, pengimplementasian media gambar juga menumbuhkan motivasi 

dan imajinasi siswa dalam menulis cerita pendek. 

Dengan demikian penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian 

terdahulu, seperti penelitian yang dijelaskan oleh Suyuti, (2016), dari hasil 

penelitian terlihat mengalami peningkatan dalam kemampuan menulis 

karangan deskripsi menggunakan media gambar. Peningkatan ini tebukti dari 

skor rata-rata siswa 79,5 yang menikat dari data awal dan siklus 1. Siklus 2 

meningkat 22,3% dari siklus 1 meningkat 12,4%. Kemudian penelitian yang 

dijelaskan oleh Romanus Turnip et al., (2022), dari hasil nilai t-hitung > t-tabel 

(4,15 > 2,07), artinya ada pengaruh dari penggunaan media gambar berseri 

terhadap kemampuan menulis cerita pendek. Kemudian penelitian yang 

dilaksanakan oleh Dewi, (2017), hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan media gambar terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas V, 

terbukti dari nilai probabilitas (signifikansi) yaitu 0,033 < 0.05, maka Ho ditolak. 

Temuan temuan dari penelitian terdahulu tersebut membuktikan bahwa 

pengaplikasian media gambar sangat efektif digunakan pada pembelajaran. 

Pengiplementasian media gambar tidak hanya berdampak pada tujuan 

pembelajaran, melaikan mampu memperbaiki motivasi dan imajinasi siswa. 

Media gambar ini membantu siswa untuk mendapatkan ide-ide atau tema dalam 

menulis cerita. Dengan demikian, media gambar bukan hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

suasana belajar yang baru, mengimajinasi, dan memotivasi siswa untuk 

mecapai tujuan pembelajaran yang baik. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya pengaruh dari implementasi 

media gambar terhadap kemampuan menulis cerita pendek siswa SMA Negeri 1 

Kuningan kelas XI. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai rata-rata pretest 

adalah 72,16 yang menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada menulis 

cerita pendek masih ada yang belum mencapai nilai KKM. Selanjutnya sesudah 

diberikan perlakuan (treatment) melalui penerapan media gambar, nilai rata-rata 

siswa meningkat menjadi 85,83 menunjukkan peningkatan yang signifikan. Selain 

itu hasil dari penelitian ini di buktikan juga dengan hasil dari uji paired sample t-test 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan (2-tailed p-value 0,000 < 0,05) 

dengan hasil bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan implementasi media gambar berpengaruh 

signifikan pada tujuan pembelajaran siswa SMA Negeri 1 Kuningan kelas XI. 

Implementasi media gambar terbukti berdampak positif terhadap menulis 

cerita pendek siswa dalam mata pelajaran Bahasa Sunda. Ini menunjukkan bahwa 

metode ini bisa menjadi pilihan yang efektif untuk mendukung proses belajar secara 

langsung dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selain itu, media gambar juga 

merupakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik. 

Penelitian ini memiliki Batasan dalam hal penerapan hasil secara umum, 

karena dampak implementasi media gambar bisa berbeda-beda tergantuk pada 

populasi, sample, latar belakang siswa dan kemampuan guru dalam 

pengimplementasian media tersebut. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan 

media gambar non seri atau media gambar satu gambar dan tidak berwarna. 

Penelitian lebih lanjut diharap bisa mengatasi limitasi ini dan memperluas 

pemahaman mengenai keefektifan media ini dalam penerapannya. 
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